BAB I

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1. Persediaan

Persediaan dapat diartikan sebagai barang-baramg gi@impan untuk
digunakan atau dijual pada masa atau periode yeagdatang. Persediaan terdiri
dari persediaan bahan baku, persediaan bahan abktgadi, dan persediaan
barang jadi. Persediaan bahan baku dan bahan abtgad disimpan sebelum
digunakan atau dimasukan kedalam proses prod@dangkan persediaan barang
jadi atau barang dagangan disimpan sebelum dupaal dipasarkan. Dengan
demikian setipa perusahaan yang melakukan kegisaha umumnya memiliki
persediaan.

Inventoryatau persediaan adalah suatu teknik untuk manajenagerial
yang berkaitan dengan persediaan. Manajemen matal@éninventorydilakukan
dengan beberapa input yang digunakan yaitu: peasninyang terjadidemand)
dan biaya-biaya yang terkait dengan penyimpanama ¢eaya apabila terjadi
kekurangan persediaghort-age).

Pengendalian pengadaan persediaan perlu dipexhakti&rena berkaitan
langsung dengan biaya yang harus ditanggung pexasatebagai akibat adanya
persediaan. Oleh sebab itu, persediaan yang adas hegimbang dengan
kebutuhan, karena persediaan yang terlalu banya&n akengakibatkan
perusahaan menanggung risiko kerusakan dan biaygng@anan yang tinggi

disamping biaya investai yang besar. Tetapi jikgade kekurangn persediaan

9



10

akan berakibat terganggunya kelancaran dalam prgseduksinya. Oleh
karenanya diharapkan terjadi keseimbangan dalamgapa@an persediaan
sehingga biaya dapat ditekan seminimal mungkin dapat memperlancar

jalannya proses produksi.

2.1.1. Pengertian Persediaan
Pengertian persediaan menurAgus Ristono (2009:1) menyatakan
bahwa:
Persediaan dapat diartikan sebagai barang-baramg gi@impan untuk
digunakan atau dijual pada masa atau periode yd@n alatang.

Persediaan terdiri dari persediaan bahan bakuegieen barang setengah
jadi, dan persediaan barang jadi.

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa peraedterdiri dari
persediaan bahan baku, persediaan barang seteadjallgn persediaan barang
jadi. Persediaan bahan baku dan barang setengahdigsichpan sebelum
digunakan atau dimasukan ke dalam proses prodb&dangkan barang jadi atau
barang dagangan disimpan sebelum dijual atau dikmsaDengan demikian
setiap perusahaan yang melakukan kegiatan usahamyaumemiliki persediaan.

Persediaan menurivtoh. Benny Alexandri (2009:135)menyatakan :
Persediaan adalah suatu aktiva yang melipiti lgabamang milik perusahaan
dengan maksud untuk dijual dalam suatu periodeausatentu atau persediaan
barang-barang yang masih dalam pengerjaan ataesprpsoduksi ataupun

persediaan bahan baku yang menunggu penggunaaiaig@an suatu proses
produksi.
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MenurutJohn J.Wild, K.R.Subramanyam, Robert F Hasley (200265)
“Persediaan merupakan barang yang dijual dalamitgginormal perusahaan”.

Pengertian persediaan menugrmawan Sjahrial (2007:189)yaitu:
“Persediaan merupakan unsur utama dari modal kakjasa lancar). Persediaan
merupakan investasi yang sangat berarti pada baerakahaan”.

MenurutSofyan Assauri (2004: 169persediaan adalah:

Sejumlah bahan — bahan parts yang disediakan denbabahan dalam

proses yang terdapat di perusahaan untuk prosdaksicserta persediaan

barang jadi atau produk yang disediakan untuk mefigrermintaan dari
komponen atau pelanggan setiap waktu.

Persediaan barang mempunyai fungsi yang sangatingerbagi
perusahaan. Dari berbagai macam persediaan bammy gda, seperti bahan
baku, barang dalam proses, dan barang jadi,peraisahalakukan penyimpanan
atas persediaan barang karena berbagai fungsi, fyasigsi yang memungkinkan
perusahaan dapat memenuhi permintaan pelanggan,gsi fununtuk
mempertimbangkan penghemnatan — penghematan, nigsi funtuk mengurangi
adanya risiko ketidakpastian.

Adapun pengertian persediaan yang disebutkan BleHani Handoko
(2000;333):

“Suatu istilah umum yang menunjukan segala sesafaiu sumber daya-sumber
daya organisasi yang disimpan dalam antisipasirgdhatlap pemenuhan
permintaan.”

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa pdexaa merupakan

sumber daya-sumber daya organisasi yang disimdamdatisipasinya terhadap

pemenuhan permintaan.
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2.1.2. Pentingnya Persediaan
Menurut Dermawan Sjahrial (2007:189) persediaan merupakan unsur
utama dari modal kerja (aktiva lancar). Persedia@rupakan invastasi yang
sangat berarti pada banyak perusahaan. Untuk kpgebdrantuk perusahaan
manufaktur seringkali memiliki persediaan melibihb% dari total aktiva
perusahaan tersebut. Bahkan perusahaan pengecdikmgensediaan memiliki
lebih dari 25% dari total aktiva perusahaan. Mdsaknentuan besarnya investasi
atau alokasi modal dalam persediaan merupakan amasalng penting bagi
perusahaan, karena persediaan mempunyai efek yangsuing terhadap
keuntungan perusahaan.
Bila investasi dalam persediaan lebih besar darntungan maka:
a) Akan memperbesar beban bunga, terutama sumber kexgahya berasal
dari dana pinjaman.
b) Akan memperbesar biaya penyimpanan dan biaya pesnaéin.
c) Akan memperbesar kerugian karena kerusakan peasedia
d) Turunnya kualitas persediaan.
e) Persediaan akan mengalami keusangésolescenceketinggalan mode,
semua hal diatas akan mengalami keuntungan.
Sebaliknya investasi pada persediaan yang terlakcil k akan
mengakibatkan kekurangan bahan baku sehingga kapgsoduksi tidak penuh
yang pada akhirnya mengakibatkan biaya produkainatt menjadi tinggi. Hal

ini juga mengakibatkan menurunnya keuntungan pbeassa
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2.1.3. Biaya Persedian
Biaya-biaya persediaan barang menufutHani Handoko (2000:336)
perlu diperhatikan:

a. Biaya penyimpanaitholding cost atau carrying costadalah biaya yang
dikeluarkan atas investasi dalam persediaan darelgeraan maupun
investasi sarana fisik untuk menyimpan persediBsya ini merupakan
biaya-biaya yang bervariasi langung dengan kuali@sedian barang.
Biaya penyimpanan per periode kan semakin besdnilapaialitas bahan
yang dipesan semakin banyak atau rata-rata pesses&makin tinggi.

Adapun biaya yang termasuk biaya penyimpanan tetatir :
1. Biaya fasilitas-fasilitas penyimpanan
2. Biaya modal(opportunity cost of capitalyaitu alternatif pendapatan
atas dana yang diinvestasikan dalam perusahaan.
3. Biaya keusangan.
4. Biaya perhitungan phisik dan konsiliasi laporan.
5. Biaya asuransi persediaan
6. Biaya pajak persediaan
7. Biaya pencurian, pengrusakan atau perampokan.
8. Biaya penangan persediaan dan sebagainya.
Biaya-biaya tersebut diatas adalah variabel apdigtaariasi dengan
tingkat persediaan. Apabila biaya fasilitas penyamgn (gudang) tidak
variabel, melainkan tetap, maka tidak termasukndd&ya penyimpanan

per unit. Biaya penyimpanan persediaan biasany&idaer antara 12
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sampai 40 persen dari biaya atau harga barang.kUp&rusahaan
manufaktur biasanya biaya penyimpanan rata-ratssigi@mm sekitar 25
persen.

. Biaya pemesanamidering costatauprocurement co¥tadalah biaya yang
berasal dari pembelian pemesanan dari supplier biaya persiapan
(setup costhpabila item diproduksi didalam perusahaan. Blagga ini
meliputi:

1. Biaya pemprosesan pesanan dan biaya ekspedisi.

2. Biaya upah.

3. Biaya telepon.

4. Biaya pengeluaran surat-menyurat.

5. Biaya pengepakan dan penimbangan.

6. Biaya pemeriksaafinspeksi)penerimaan.

7. Biaya pengiriman ke gudang

8. Biaya hutang lancar dan sebagainya.

Pada umumnya biaya pemesanan tidak naik bila kaangiesanan
bertambah besar. Tetapi semakin banyak komponeg gigesan setiap
kali pesan, jumlah pesanan perperiode turun, mel§a pemesanan total
akan turun. Ini berarti biaya pemesanan total peiogde (tahunan) adalah
sama dengan jumlah pesanan yang dilakukan seéieapdp dikalikan
biaya yang harus dikeluarkan setiap kali pesan.

. Biaya penyiaparimanufacturing cost)ymerupakan biaya yang dikeluarkan

apabila bahan-bahan tidak dibeli, tapi diproduBkgya ini terdiri dari
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1. Biaya mesin-mesin menganggur.

N

. Biaya persiapan tenaga kerja langsung.

w

Biayascheduling.

B

Biaya ekspedisi dan sebagainya.
Seperti halnya biaya pemesanan, biaya penyiapahpet periode adalah
sama dengan biaya penyiapan dikali dengan jumlahiggan per periode.
d. Biaya kekurangan bahafshortage cost)merupakan biaya yang timbul
bilamana persediaan tidak mencukupi adanya pemintedan, yang

meliputi:

=

Biaya kehilangan penjualan.
2. Biaya kehilangan pelanggan.
3. Biaya pemesanan khusus.
4. Biaya ekspedisi.
5. Biaya selisih harga.
6. Biaya terganggunya operasi.
7. Biaya tambahan pengeluaran kegiatan marginal dzagseya.

Biaya kekurangan bahan adalah jenis biaya yangngabulit
diperkirakan secara objektif dan sulit diukur dalgmaktek, terutama
karena kenyataan bahwa biaya ini sering merupagportunity cost.

2.1.4. Faktor Biaya Persediaan
Dikarenakan persediaan merupakan salah satu faking menentukan
kelancaran produksi dan penjualan, maka persediaars dikelola secara tepat.

Dalam hal ini perusahaan harus dapat menentukataljupersediaan optimal,
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sehingga disatu sisi kontinuitas produksi dapajager dan pada sisi lain
perusahaan dapat memperoleh keuntungan , karenahpan dapat memenuhi
setipa permintaan yang datang. Persediaan yanggkatean sama tidak baiknya
dengan persediaan yang berlebihan, sebab kondlsakga memiliki beban dan
akibat masing-masing.
MenurutAgus Ristono (2009:4faktor biaya persediaan meliputi :
a. Biaya penyimpanan digudang, semakin banyak baramy ydisimpan
maka akan semakin besar biaya penyimpanannya.
b. Risiko kerusakan barang, semakin lama barang tpesindigudang maka
risiko kerusakan barang semakin tinggi.
c. Risiko keusangan barang, barang-barang yang teamsirigma akariout

of date” atau ketinggalan jaman.

2.1.5. Fungsi-Fungsi Persediaan
Persediaan barang mempunyai fungsi yang sangatingerbagi
perusahaan. Dari berbagai macam persediaan yangsagdarti bahan baku,
barang dalam proses, dan barang jadi, meflurdiani Handoko (2000;335-336)
perusahaan melakukan penyimpanan atas persedambaating karena berbagai
fungsi, yaitu:
1. FungsiDecoupling
Fungsi penting persediaan adalah memungkinkan sipsparasi
perusahaan internal dan eksternal mempunyai kebeb@adependensi).
Persediaandecouples ini  memnungkinkan perusahaan dapat memenuhi

permintaan langganan tanpa terganggu supplier.
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2. FungsiEconomic Lot Sizing
Melalui penyimpanan persediaan, perusahaan dapaiproduksi dan
membeli sumber-sumber daya dalam kuantitas yangt dapngurangi biaya-
biaya per unit. Dengan persedia@t size ini akan mempertimbangkan
penghematan-penghematan.
3. FungsiAntisipas
Sering perusahaan menghadapi fluktuasi permintaang ydapat
diperkirakan dan diramalkan berdasar pengalaman d&ta masa lalu.
Disamping itu, perusahaan juga sering dihadapkda gatidakpastian jangka
waktu pengiriman barang kembali sehingga harukukian antisipasi untuk
cara menanggulanginya.
Sementara itlLalu Sumayang (2003;201-203jnengatakan tiga fungsi
lain mengapa persediaan barang diperlukan adatalk:un
1. Menghilangkan pengaruh ketidakpastian.
Untuk menghadapi ketidakpastian maka pada systemniari ditetapkan
persediaan darurat yang dinamalsafiety stockJika sumber ketidakpastian
ini dapat dihilangkan, maka jumlah inventori maumafety stockdapat
dikurangi.
2. Memberikan waktu luang untuk pengelolaan produbsi gembelian.
Kadang-kadang lebih ekonomis memproduksi barangnuaproses atau
barang jadi dalam jumlah besar atau dalam jumldtetpgang kemudian

disimpan sebagai persediaan. Selama persediaar radai maka proses
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produksi dihentikan dan akan mulai lagi bila diketapersediaan hamper
habis. Pertimbangan ini memberikan kemudahan sebaghkut:

a. Memberikan keuntungan untuk menyebarkan dan menatddeban
biaya investasi pada sejumlah besar produk.

b. Memungkinkan penggunaan satu peralatan untuk meitkgoa
bermacam-macam jenis produk.

3. Mengantisipasi paddéemanddansupply.
Inventori disiapkan untuk menghadapi beberapa lsbnging menunjukan
perubahamlemanddansupply,yaitu:

a. Bila ada perkiraan perubahan harga dan perseda@anibaku.

b. Sebagai persiapan menghadapi promosi pasar dinegunalah besar
barang jadi disimpan menunggu penjualan tersebut.

c. Perusahaan yang melakukan produksi dengan jumiplitcietap akan
mengalami perubahan produk pada kondisi perminyaany rendah
atau pada kondisi musim lesu ataw seasonKelebihan produk ini
akan disimpan sebagai persediaan yang akan digume&i apabila
output tidak dapat memenuhi lonjakan permintaarapadsim ramai
ataupeak season.

Jadi berdasarkan fungsi-fungsi tersebut, dapatdipabahwa perusahaan

melakukan penyimpanan atas persediaan barang kéembagai alasan yaitu
untuk berjaga-jaga pada saat barang di pasar sliparoleh, agar perusahaan

dapat memenuhi pesanan pembeli dalam waktu yaraf.ddptuk menekankan
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haraga pokok per unit barang, serta memberikanunaking dalam pengelolaan

produksi dan pembelian.

2.1.6. Tujuan Pengelolaan Persedian

Suatu pengendalian persediaan yang dijalankan sleltu perusahaan
sudah tentu memiliki tujuan-tujuan tertentu. Peiigdian persediaan yang
dijalankan adalah untuk menjaga tingkat persedamta tingkat yang optimal
sehingga diperoleh penghematan-penghematan untidedi@an tersebut. Hal
inilah yang dianggap penting untuk dilakukan perdpin persediaan sehingga
dapat menunjukan tingkat persediaan yang sesug@adekebutuhan dan dapat
menjaga kontinuitas produksi dengan pengorbanan @gageluaran biaya yang
ekonomis.

Tujuan pengelolaan persediaan mendgus Ristono (2009:4pdalah :

1) Untuk dapat memenuhi kebutuhan atau permintaanukoeis dengan cepat
(memuaskan konsumen).

2) Untuk menjaga kontinuitas produksi atau menjagar ggausahaan tidak
mengalami kehabisan persediaan yang mengakibakdrentinya proses
produksi, hal ini dikarenakan :

a. Kemungkinan barang (bahan baku dan penolong) midajagka sehingga
sulit diperoleh
b. Kemungkinarsupplierterlambat mengirimkan barang yang dipesan.
3) Untuk mempertahankan dan bila mungkin meningkati@mualan dan laba

perusahaan.
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4) Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapahdari, karena dapat
mengakibatkan ongkos pesan menjadi pesan.

5) Menjaga supaya penyimpanan dakxmplacementidak besar-besaran, karena
akan mengakibatkan biaya menjadi besar.

2.1.7. Faktor-faktor Yang Menentukan Persediaan

Yang menjadi masalah bagi perusahaan adalah bagmimanentukan
persediaan yang optimal, oleh karena itu perlu tdla faktor-faktor yang
mempengaruhi besar kecilnya persediaan.

Menurut Agus Ristono (2009:6) faktor-faktor yang menentukan
persediaan adalah sebagai berikut :

a. Volume atau jumlah yang dubutuhkan, yaitu yang #sundkan untuk
menjaga kelangsungan (kontinuitas) proses prod&kesnakin banyak jumlah
bahan baku yang dibutuhkan, maka akan semakin bieggat persediaan
bahan baku.

b. Kontinuitas produksi tidak terhenti, diperlukangiat persediaan bahan baku
yang tinggi dan sebaliknya.

c. Sifat bahan baku/penolong, apakah cepat rydakable good)atau tahan
lama(udurable good).

2.1.8. Jenis dan Macam Persediaan

Pembagian jenis persediaan dapat berdasarkanspnoaeufaktur yang
dijalani dan berdasarkan tujuan. Maka persedialaagdidalam tiga kategori yang
sebagaimana dijelaskn olélgus Ristono (2009:7yaitu:

1) Persedian bahan baku dan penolong
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2) Persedian bahan setengah jadi

3) Persediaan bahan jadi

Pembagian jenis persediaan berdasarkan tujuami teadi:
. Persediaan pengaman@afety stock)

Persediaan pengamanan atau sering pula disebuyasedadety stock
adalah persediaan yang dilakukan untuk mengansisipesur ketidakpastian
permintaan dan persediaan. Apabila persediaan pengm tidak mampu
mengantisipasi tersebut, maka akan terjadi kekarapgrsediaa(stockout).
Faktor- faktor yang menentukan besaregiéety stock

a. Penggunaan bahan baku rata-rata

b. Faktor lama atalead time(procurement time)

. Persediaan antisipasi

Persediaan antisipasi disebut sebagtabilization stock merupakan
persediaan yang dilakukan untuk menghadapi fluktpasmintaan yng
sudah dapat diperlukan sebelumnya.

. Persediaan dalam pengirim@ransit stock)

Persediaan dalam pengiriman diselwbrk-in process stockadalah

persediaan yang masih dalam pengiriman, yaitu :

a. Eksternal transit stockadalah persediaan yang masih berada dalam

transportasi.

b. Internal transit stockadalah persediaan yang masih menunggu untuk

proses atau menunggu sebelum dipindahkan.
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Lukman Syamsuddin (2007:281) menjelaskan bahwa ada tiga bentuk

utama dari persediaan perusahaan yaitu persediaaan bmentah, persediaan

barang dalam proses dan persediaan barang jadali@ek ketiga macam

persediaan ini biasanya tidak diperlihatkan sectagisah dalam neraca

perusahaan, tetapi pemahaman atas ciri dari masasgig macam persediaan

tersebut adalah merupakan suatu faktor yang saegéng.

a. Persediaan bahan mentah

Bahan mentah adalah merupakan persediaan yang aliblelperusahaan

untuk diproses menjadi barang setengah jadi dairngkhbarang jadi atau

produk akhir dari perusahaan. Adapun jumlah bahamtam yang harus

dipertahankan oleh perusahaan akan sangat tergapédia:

Lead Time(waktu yang dibutuhkan sejak saat pemesanan safepgan
bahan diterima).
Jumlah Pemakaian.
Jumlah Investasi dalam Persediaan.
Karakteristik fisik dari bahan mentah yang dibutamk

Frekuensi atau jumlah pemakaian bahan mentah juga
mempengaruhi tingkat persediaan. Semakin sering sgaakin banyak
suatu bahan digunakan dalam proses produksi maka sémakin besar
jumlah persediaan bahan tersebut yang dibutuhkah pkrsusahaan.
Faktor lain yang juga mempengaruhi tingkat persedibahan mentah
adalah karakteristik fisik dari bahan mentah itmdée, misalnya besar

kecilnya ukuran bahan.
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b. Perseediaan barang dalam proses.

Persediaaan barang dalam proses terdiri dari kebeln barang-barang
yang digunakan dalam proses produksi tetapi masmbuatuhkan proses
lebih lanjut untuk menjadi barang yang siap untukiadl (barang jadi).
Tingkat penyelesaian dalam proses sangat terganpad@ panjang serta
kompleksnya proses produksi yamg dilaksanakan.rBgagersediaan barang
dalam proses ini akan menyebabkan semakin beshraya-biaya persediaan
karena modal yang terikat di dalam persediaantiatsemakin besar, dimana
bersarnya modal ini berkaitan langsung dengan lamgha perputaran
persediaan. Persediaan barang dalam proses adatsbpakan proses
persediaan yang paling tidak likuid karena akarnupusulit bagi perusahaan
untuk dapat menjual barang-barang yang masih daéanuk setengah jadi.

c. Persediaan barang jadi
Persediaan barang jadi adalah merupakan perseogmang-barang yang

telah selesai oleh perusahaan, tetapi masih bagoak

2.1.9. Faktor PenentuSafety Stock
Faktor yang mempengaruhi besar kecilsgéety stoclsebagaimana yang
dijelaskan oletAgus Ristono (2009:8kdalah sebagai berikut:
1. Risiko kehabisan persediaan, yang biasanya ditantaleh :
a. Kebiasaan pihakupplierdalam pengiriman barang yang dipesan, apakat
tepat waktu atau sering kali terlambat dari wak#imgy telah ditetapkan

dalam kontrak pembelian.
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b. Dapat diduga atau tidaknya kebutuhan bahan bakolgey) untuk
produksi

Biaya simpan digidang dan biaya ekstra bila kelzebjsersediaan. Apabila

dibandingkan, biaya penyimpanan digudang lebih rbesai biaya yang

dikeluarkan seandainya melakukan pesanan ekstrapdisediaan habis, maka

persusahaan tidak perlu memiliki persediaaan yasgrb

Sifat persaingan. Persaingan yang terjadi antaispbaan dapat ditentukan

dari kecepatan pelayanan pemenuhan permintaanggelaratau konsumen,

maka perusahaan perlu memiliki persediaan yang.besa

Sementara itu menurubermawan Sjahrial (2007:194) fakror-faktor

yang mempengaruhi besar kecilnyafety stock(persediaan pengamanan)

perusahaan adalah :

1.

Risiko kehabisan persediaan ,besar kesilnya ditantoleh :

a. Kebiasaan para supplier menyerahkan barangnya lapegat waktu atau
terlambat.

b. Besar kecilnya jumlah bahan baku yang dibeli seigap

c. Dapat diduga atau tidaknya dengan tepat kebutuladarbbaku untuk
produksi.

Hubungan antara biaya penyimpanan digudang disabukpdengan biaya-

biaya ekstra yang harus dikeluarkan sebagai aldaat kehabisan dilain

pihak.
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2.2. Laba

Salah satu sasaran penting bagi organisasi yarayidrgasi pada profit
oriented akan menghasilkan laba. Oleh karena jutalah laba yang dihasilkan
dapat dipakai sebagai salah sutu alat ukur, efektivkarena laba sendiri adalah
selisin antara pendapatan dan pengeluaran. Labapaien keuntungan yang
diterima perusahaan, karena perusahaan telah rkalakpengorbanan untuk

kepentingan pihak lain.

2.2.1. Pengertian Laba

Salah satu tujuan utama dari kegiatan operasi sppaan adalah
mendapatkan laba yang maksimal. Maka penting bagaremen memperkirakan
besarnya laba yang diharapkan oleh perusahaan.

Berikut pengertian laba menur8bfyan S Harahap (2009:115%ebagai
berikut :

Gains (Laba) adalah naiknya nilaguity dari transaksi yang bersifat

insidentil dan bukan kegiatan utammatity dan dari transaksi atau kegiatan

lainnya yang mempengarubntity selama satu periode tertentu, kecuali

yang berasal dari hasil atau investasi dari pemilik

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa &tsah naiknya nilai
equity dari transaksi yang bersifat insidentil yang mengaeuhi entity selama
satu periode tertentu.

Sedangkan menurttenry Simamora (2002:25)menjelaskan :

“Laba adalah perbedaan pendapatan dengan bebalaujigendapatan melebihi

beban maka hasilnya adalah laba bersih”.
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwza ladalah selisih
pendapatan dengan beban apabila pendapatan mejabitah beban yang
dikeluarkan.

Daniel Wijaya (2001:11)menjelaskan pengertian laba sebagai berikut:
“Laba adalah pendapatan penjualan setelah dikuraegigan biaya yang
digunakan untuk menjalankan usaha”.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laflalah pendapatan
penjulan setelah dikurangi dengan biaya yang digamauntuk menjalankan
usaha.

Soemarso (2004: 235nenjelaskan:

“Laba bersih (net income) merupakan selisih lebémsa pendapatan dan
keuntungan terhadap semua biaya-biaya kerugian”.

Pengertian laba bersih menuAlimed Riohi Belkaoui (2004:279)aitu:
Laba bersih merupakan kelebihan dan kekurangan apatah dibandingkan
dengan biaya yang telah habis masa berlaku sentatgan dan kerugian dari
perusahaan dari penjualaan, pertukaran, atau ksinaerya dari aktiva.

Kedua pengertian laba bersih diatas dapat disimapublahwa laba bersih

didalamnya terdapat selisih antara semua pendagatahbiaya.

2.2.2. Jenis-Jenis Laba

Laba yang dicapai oleh perusahaan pada laporanrighderbeda-beda
tergantung pada perhitungan yang dibuat oleh badi@nangan dengan
berdasarkan pada aturan pembuatan laporan labgangitelah ditetapkan, yang
terdiri dari laba kotor, laba operasi, laba bedsh lain-lain.

MenurutSupriyono (2002:177)menjeleskan jenis-jenis laba yaitu:
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1. Laba kotor

2. Laba dari operasi

3. Laba bersih

Adapun penjelasan dari jenis-jenis laba dalam hghonya dengan
perhitungan laba adalah:

1. Laba kotor yaitu perbedaan antara pendapatan béasihpenjualan dengan
harga pokok penjualan.

2. Laba dari operasi yaitu selisih antara laba koemgan total beban operasi.

3. Laba bersih yaitu angka terakhir dari perhitungabal rugi dimana untuk
mencarinya laba operasi ditambah pendapatan damadii dengan beban
lain-lain.

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bajemé-jenis laba
dalam hubungannya dengan perhutungan laba terlirilaba kotor, laba dari
operasi dan laba bersih.

Sedangkan menuriiendriksen (2001:307)mengemukakamahwa jeis-
jenis laba dalam hubunganya dengan perhutungaryéaha
1. Tambahan nilai(Value Added)yaitu harga jual produksi barang dan jasa

perusahaan dikurangi karga pokok barang dan jasadiaual.

2. Laba bersih perusahaan yaitu kelebihan h@swWenue)dari biaya seluruh
pendapatan dan rugi, biaya tidak termasuk bungak pan bagi hasil.

3. Laba bersih bagi investor yaitu sama seperti labailh perusahaan tetapi

setelah dikurangi pajak penghasilan.



4.

28

Laba bersih bagi pemegang saham residual yaitublatsth kepada pemegang

saham dikurangi deviden saham preferen.

2.2.3. Penggolongan Laba

Berikut penggolongan laba dalam penetapan pengoklaba menurut

Supriyono (2002:178)dalah sebagai berikut:

a.

b.

o

Laba kotor atas penjualan
Laba bersih operasi perusahaan

Laba bersih sebelum potongan pajak

. Laba kotor sesudah potongan pajak

Adapun penjelasan dari penggolongan laba dalamtggeenre pengukuran

laba adalah:

a.

Laba kotor atas penjualan , merupakan selisih mimjulan bersih dan harga
pokok penjualan. Laba ini dinamakan laba kotor Ihasinjualan bersih

sebelum dikurangi beban operasi lainnya untuk dertertentu.

Laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotarralilgi dengan sejumlah
biaya penjualan, biaya administrasi dan umum.

Laba bersih sebelum potongan pajak perseorangdm garolehan apabila

laba dikurangi atau ditambah dengan selisih pendamian diaya lain-lain.

. Laba kotor sesudah potongan pajak yaitu laba beesiblah ditambah atau

dikurangi dengan pendapatan dan biaya non opegasidikurangi dengan

pajak perseroan.
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2.2.4. Unsur- Unsur Laba

1. Pendapatafrevenue)adalah arus masuk atau penambahan nilai atas aktiva
suatu entitas atau penyelesaian kewajiban-kewajilfatau kombinasi
keduanya) yang berasal dari penyerahan atau problaksng, pemberian jasa,
atau aktivitas-aktivitas lain yang merupakan opietdama atau operasi inti
berkelanjutan.

2. Beban €xpensg adalah arus keluar atau pemakaian lain nilaivakatau
terjadinya kewajiban (atau kombinasi keduanya) ylaegsal dari penyerahan
barang, pemberian jasa, pelaksanaan aktivitasHagilain yang merupakan
operasi utama dari operasi inti yang berkelanjdin suatu entitas.

3. Keuntungandain) adalah kenaikan ekuitas (aktiva bersih) yang dadrdari
transaksi periteral (menyatakan sesuatu yang bersampingan, tidak
merupakan yang utama) atau insidental pada suditasedari transaksi lain
dan kejadian serta situasi lain yang mempengarultitas kecuali yang
dihasilkan dari pendapatan atau investasi pemilik.

4. Kerugian lpsse$ adalah penurunan ekuitas atau aktiva bersih pangsal dari
transaksi periteral (menyatakan sesuatu yang bersi@npingan, tidak
merupakan hal yang utama) atau insidental padal raitas dari transaksi
lain dan kejadiaan serta situasi lain yang mempeihgantitas kecuali yang

dihasilkan dari beban atau distribusi kepada p&mili
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2.2.5. Faktor-faktor yang mempengaruhi laba
Dalam memperoleh laba yang diharapkan, perusahedn melakukan
suatu pertimbangan khusus dalam memperhitungkanylabg akan diharapkan
dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengéabh tersebut.
Menurut Mulyadi (2001:513) faktor-faktor yang mempengaruhi laba
antara lain:
1. Biaya
Biaya yang timbul dari perolehan atau mengalaatu produk atau jasa akan
mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.
2. Harga Jual
Harga jual produk atau jasa akan mempengdmesarnya volume penjualan
produk atau jasa yang bersangkutan.
3. Volume Penjualan dan Produksi
Besarnya volume penjulan berpengaruh terhada@pme produksi akan
mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.
Sedangkan menur@ofyan S. Harahap (2002:233pahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi laba adalah:
1. Perubahan dalam Prinsip Akuntansi
Adalah perubahan yang diterima umum dengan pritaip juga diterima
umum yang lebih baik, misalnya menggunakan metag/ysutanStraight

Line yang sebelumnyBeclining BalanceFIFO, LIFO dan sebagainya.
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2. Perubahan Dalam Taksiran
Adalah merubah taksiran dari yang ditetapkan detelksiran tersebut tidak
sesuai denagn apa yang kita taksir. Contohnya réaksimum, taksiran
deposit, barang tambang dan lain-lain.

3. Perubahan Dalam Pelaporantity
Adalah perubahan yang terjadi sebagai akibat demib@han yang materiil
yang terjadi dalamEntity yang sebelumnya dilaporkan melaui laporan
keuangan. Misalnya anak perusahaan yang sebeludiiaparkan mengalami

perubahan penting dibanding dengan keadaan sebgumn

2.2.6. Konsep Laba
Didalam kehidupan yang nyata konsep laba sangsgridkan dalam
proses dunia usaha dan bisnis. Dimana konsep lmagse pedoman dalam
pembuatan laporan keuangan bagi pihak tertentbédeguna dalam pengambilan
keputusan atau kebijakan yang akan dilakukan.
Sofyan Syafri Harahap (2001:297)menjelaskan konsep laba yang terdiri
dari :
1. Konsep laba ekonomeé¢onomic incone
2. Konsep laba akuntansa¢counting income)
3. Konsepcapital maintenance
Adapun penjelasan dari konsep-konsep laba tersebapai berikut:
1. Konsep laba ekonomi

Sifat-sifat laba ekonomi mencangkup tiga tahapuyait
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a. Physical incomeyaitu konsumen barang dan jasa pribadi yang sefma
memberikan kesenangan fisik dan pemenuhan kebuytuaba jenis ini
tidak dapat diukur.

b. Real incomeadalah ungkapan kejadian yang memberikan peniagkat
terhadap kesenangan fisik. Ukuran yang digunakankweal incomeini
biaya hidup(cost of living. Dengan perkataan lain, kepuasan timbul karena
kesenangan fisik yang timbul dari keuntungan yangkut dengan
pembayaran uang yang dilakukan untuk membeli badangasa sebelum
dan sesudah dikonsumsi.

c. Money incomg merupakan hasil uang yang diterima untuk dikorsum
dalam memenuhi kebutuhan hidup.

. Konsep laba akuntan@ccounting income)

Menurut akuntansi yang dimaksud dengan laba aksnitanadalah perbedaan

antararevenueyang direalisasikan yang timbul dari transaksigaeériode

tertentu dihadapkan denga biaya-biaya yang dikieduarpada periode
tersebut. Definisi tentang laba itu mengandung ket yaitu:

a. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi yang ‘bemar terjadi yaitu

timbulnya hasil dan biaya untuk mendapatkan hassktut.

b. Laba akuntansi didasarkan pada potsulat periodia Igaitu artinya

merupakan prestasi perusahaan itu pada periogatiert

c. Laba akuntansi didasarkan pada prinsiygenueyang memerlukan batasan

tersendiri tentang apa yang termasuk hasil.
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Laba akuntansi memerlukan perhitungan terhada@ldalam bentuk laba
historis yang dikeluarkn perusahaan untuk mendapatlasil tertentu.
Laba akuntansi didasarkan pada prinsigtchingartinya hasil dikurangi

biaya yang diterima atau dikeluarkan pada peri@i®sama.

Beberapa kebaikan dari konsep laba akuntansi :

Dapat terus-menerus ditelusuri.

Karena perhitungannya didasarkan pada kenyataantggadi (fakta) dan

dilaporkan secara objektif, perhitugan laba ini atapdiperikasa

(variability).

Memenuhi prinsif konservatisme, karena yang didkamnya laba yang
direalisasi dan dapat memperhatikan perubahan nilai

Dapat dijadikan sebagai alat control oleh manajedaam melaksanakan

fungsi-fungsi manajemen.

Terdapat pula kelemahan dari konsep laba akuni@ingitu:

a. Tidak dapat menunjukan laba yang belum direalisasilyang timbul dari

b.

kenaikan nilai. Kenaikan ini ada namun belum disaaikan.

Sulit mengakui kebenaran jika dilakukan perbandingaal ini timbul
karena perbedaan dalam metode penghitungshperbedan waktu antara
realisasi hasil dan biaya.

Penerapan prinsip realisadhistorical cost dan conservatismedapat

menimbulkan salah pengertian terhadap data yaagkdis.
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3. KonsepCapital Maintenance
Menurut konsep ini laba baru disebut ada setelattaingang dikeluarkan
tetap masih adadapital maintainedataureturn on capita) atau biaya telah
tertutupi €ost recovery atau pengambilan modetturn of capital. Konsep
ini dinyatakan baik dalam ukuran uangigs of moneyang disebufinancial
capital atau dalam ukuran tenaga befjeferal purchasing powpe yang
disebutphysical capital
Berdasarkan kedua konsep ini, konsapital maintenancenenghasilkan
dua konsep sebagai berikut:
a. Financial capital

* Money maintenancgaitu financial capital yang diukur menurut unit
uang. Menurut konsep ini yang ditanamkan oleh pkmiketap
terpelihara. Laba menurut konsep ini perubahmat assetdengan
menyesuaikan transaksi modal yang dijabarkan dakaman uang.

» General purchasing power money maintenagaéu financial capital
yang diukur menurut tenaga ahli yang sama. Merkansep, tenaga beli
dari modal yang diinvestasikan pemilik tetap digleainkan sehingga
menurut konsep ini laba adalah perubahanhassesetelah disesuaikan
transaksi modal yang diukur dengan tenaga beli gantg.

b. Physical capacity

» Productive capacity maintenance yaitu physical ciyayang diukur

menurut konsep uang. Menurut konsep ini kapasrasuisi perusahaan

dipertahankan, kapasitas produksi dapat diartikdnagai kapasitas fisik,
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kapasitas untuk memproduksi, (valume) barang dsen yang sama dan

kapasitas untuk memproduksi nilai barang dan jasg gama.

» General purchasing power, productive capacity memance yaitu

2.3.Hubungan Perputaran Persediaan dengan Laba Bersih

physicalyang diukur dengan unit tenaga ahli yang sama.ukMgrkonsep

ini kapasitas produksi fisik perusahaan yang diuttalam unit tenaga

beli yang sama dipertahankan.

Menurut Syafaruddin Alwi (1993:116)menjelaskan bahwa:

"Inventory Turnover bila rasio ini rendah berarti masih bangédéckyang belum

terjual hal ini akan menghambatsh flow sehingga berpengaruh terhadap

keuntun

gan”.

Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa &p#bgkat perputaran

persediaan yang dihasilkan oleh perusahaan remdakea laba yang dihasilkan

akan berpengaruh terhadap perusahaan.

2.4 Studi Empiris Dengan Penelitian Terdahulu

NO | NAMA |TAHUN JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN

1 | Siti 2009 | Pengaruh perputaranPersamaan Perbedaan
Aulia persediaan dan penelitian yang penelitian yang
Handay perputaran piutang | dilakukan oleh Sit| dilakukan oleh Siti
ani terhadap marjin labal Aulia Handayani | Aulia Handayani

de

yaitu pada variabel

X1

ngan penulis

dengan penulis
yaitu pada variabel
XodanY
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Silvester] 2006 | Analisis pengaruh | Persamaan Perbedaan
perputaran persediaapenelitian yang penelitian yang
penlu?'a“ be_fst'h dan gilakukan oleh | dilakukan oleh
perputaran piutang . .
terhadap harga pokokSIlves,ter Qengan Sllves.ter Qengan
penjualan penulis yaitu pada | penulis yaitu pada

variabel X variabel % dan'Y

Dewi 2009 Analisis Rasio Persamaan Perbedaan

Marutha efisiensi operasional| penelitian yang penelitian yang

terhadap laba bersih
perusahaan pada
pabrik gula mojo

dilakukan oleh
Dewi Marutha
dengan penulis
yaitu pada variabel
Y

dilakukan oleh
Dewi Marutha
dengan penulis
yaitu terletak pada
variable X

2.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

2.5.1. Kerangka Pemikiran

Persediaan merupakan suatu modal yang umum digunakduk

menyelesaikan masalah yang terkait dengan usahgempaalian bahan baku

maupun bahan jadi dalam suatu aktivitas perusah@an.khas dari modal

persediaan adalah solusi optimalnya difokuskankumtenjamin persediaan biaya

yang serendah-rendahnya.

Pengertian persediaan menurAgus Ristono (2009:1) menyatakan

bahwa:

Persediaan dapat diartikan sebagai barang-baramg gi@impan untuk
digunakan atau dijual pada masa atau periode yd@n aatang.
Persediaan terdiri dari persediaan bahan bakuegiaen barang setengah
jadi, dan persediaan barang jadi.

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa pexaedterdiri dari

persediaan bahan baku, persediaan barang seteadjallgn persediaan barang
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jadi. Persediaan bahan baku dan barang setengahdisichpan sebelum
digunakan atau dimasukan ke dalam proses proda&dangkan barang jadi atau
barang dagangan disimpan sebelum dijual atau dkmsaDengan demikian
setiap perusahaan yang melakukan kegiatan usahamyaumemiliki persediaan.
Persediaan menurirtoh. BennyAlexandri (2009:135)menyatakan :
Persediaan adalah suatu aktiva yang melipiti babangng milik perusahaan
dengan maksud untuk dijual dalam suatu periodeausatentu atau persediaan
barang-barang yang masih dalam pengerjaan atawesprpsoduksi ataupun

persediaan bahan baku yang menunggu pengguna@abga suatu proses
produksi.

Menurut Johrl.Wild, K.R.Subramanyam, Robert F Hasley (2005:265)
“Persediaan merupakan barang yang dijual dalamitgginormal perusahaan”.

Pengertian persediaan menug@rmawan Sjahrial (2007:189)yaitu:
“Persediaan merupakan unsur utama dari modal kakjasa lancar). Persediaan
merupakan investasi yang sangat berarti pada baerakahaan”.

Dari beberapa pengertian persediaan diatas dapataldui bahwa
persediaan merupakan elemen modal kerja yang spegthg bagi perusahaan,
karena persediaan akan berpengaruh terhadap jalammperasional dan
produktivitas dalam menghasilkan barang. Denganildamdiperlukan adanya
suatu manajemen untuk mengelolaan persediaan dazijakem mengenai apa
yang harus dilakukan perusahaan terhadap persdédizaiut.

Tujuan Manajemen Persediaan menurukas Setia Admaja (2008:63)
menyatakan:

Tujuan manajemen persediaan adalah mengadakandiparseyang

dibutukan untuk operasi yang berkelanjutan padayabiayang

diminimalisir, langkah pertama dalam mengembangkaatu model
persediaan adalah mengidentifikasi biaya yang lberhgan dengan
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pengesahaan dan penyimpangan persed@aer(ng costs and carrying
costs).

Dari tujuan manajemen persediaan diatas maka diipetahui bahwa
peran serta manajemen persediaan adalah untuk lesmkan masalah yang
terkait dengan usaha pengendalian bahan baku maghan jadi dalam suatu
aktivitas perusahaan.

Tujuan kebijakan persediaan menu@inawan Adisaputro (2007:163-
164)sebagai berikut :

“Tujuan Kebijakan Persediaan adalah untuk mererkzanaingkat optimal
investasi persediaan dengan mempertahankan tirggtahal tersebut melalui
pengembalian”.

Tujuan kebijakan persediaan diatas menjelaskan daimgkat persediaan
harus dipertahankan antara dua perbedaan besgkattinyang berlebihan
menyebabkan biaya penyimpanan, resiko dan investasi yang berlebihan.
Disisi lain tingkat yang tidak memadai untuk memg@rpermintaan dan produksi
dengan cepat akan muncul biaya kehabisan perseghagringgi.

Dengan adanya manajemen dan kebijakan persedialam dsuatu
perusahaan maka persediaan dalam perusahaan akaga telengan baik.
Persediaan tersebut akan berputar secara normp§ talanya hambatan, terjaga
persediaan dari kerusakan, penumpukan barang atabipya-biaya kerugian
lainnya. Perputaran persediaan mengindikasikan ragheefektif perusahaan
dalam menghasilkan barang yang tertanam didalamnya.

MenurutSofyan Harahap (2009:308)perputaran persediaan adalah :
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“Menunjukkan seberapa cepat perputaran persediadamd siklus produksi
normal. Semakin besar rasio ini semakin baik kamgiaaggap bahwa kegiatan
penjualan berjalan cepat”.
Perputaran persediaan = Harga pokok penjualan
Rata-rata persediaan barang

Hari dalam perputaran = 365
Perputaran persediaan

Pengertiarinventory TurnovemenurutSusan Irawati (2006:56)yaitu :
Inventory Turnoveradalah rasio yang digunakan untuk mengukur efiéhsv
kemampuan dana suatu perusahaan yang tertanam dalantory atau
persediaan yang berputar dalam suatu periode tertetau likuiditas dari
inventory dan perkiraan untuk adanya overstock. Semakin tcppesediaan
perputaran semakin efektif perusahaan dalam mdagstosediaamventory

Sedangkan menuruDwi Prastowo dan Rafika Juliaty (2005:87)
menjelaskan bahwa :

“Ratio perputaran persediaan mengukur berapa labegliaan perusahan telah

terjual selama periode tertentu, misalnya selamantdertentu”.

Perputaran persediaan = Harga Pokok Penjualan
Rata-rata persedian

Jumlah hari persediaan = Jumlah hari pertahun
Perputaran persediaan

Dari pengertian perputaran persediaan diatas ddpatahui bahwa
perputaran persediaan merupakan perbandingan amsaga pokok penjualan
dengan rata-rata persediaan. Rasio ini menunjukkeakuensi perputaran
persedian, dari rasio ini dapat ditentukan berapelrata-rata persediaan tersebut
digudang, yaitu dengan membagi jumlah hari dalato s#hun dengan angka

perputaran persediaan. Selain itu perputaran pessedmenunjukan bahwa
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apabila semakin cepat perputarannya semakin baik karenaggkg kegiatan
penjulan berjalan cepat dan efektif menghasilkéa,lsebagaimana diungkapkan
oleh Syafaruddin Alwi (1993:116)menjelaskan bahwa:

"Inventory Turnover bila rasio ini rendah berarti masih bangaickyang belum
terjual. Hal ini akan menghambatsh flow sehingga berpengaruh terhadap
keuntungan”.

MenurutDarsono Prawironegoro (2008:180menyatakan bahwa:

“Laba adalah seluruh prestasi karyawan dalam suerusahaan yang dinyatakan
dalam bentuk angka keuangan vyaitu selisih antaradgpatan dikurangi
bebanéxpenses.

Laba biasanya dihitung secara berkala yaitu setabkali. Penetapan laba
secara periodik memerlukan perhatian yang seribabséaba atau rugi benar-
benar mencerminkan laba yang diperoleh atau rugg ydiderita pada periode
yang bersangkutan.

Soemarso (2004: 235nenjelaskan:

“Laba bersih (net incomg merupakan selisih lebih semua pendapatan dan
keuntungan terhadap semua biaya-biaya kerugian”.

Laba Bersih = PendapatBraya
Pengertian laba bersih menuAlimed Riohi Belkaoui (2004:279)aitu:

Laba bersih merupakan kelebihan dan kekurangan apetah

dibandingkan dengan biaya yang telah habis masdakberserta

keuntungan dan kerugian dari perusahaan dari daajugpertukaran, atau
konversi lainya dari aktiva.

Kedua pengertian laba bersih diatas dapat disirapuiahwa laba bersih

didalamnya terdapat selisih antara semua pendagatabiaya. Dengan laba yang
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didapat perusahaan secara optimal maka mencermiké&giatan operasional
perusahan berjalan dengan baik.
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas dapat dikkama kerangka

pemikiran sebagai berikut :

Variabel X Variabel Y
Perputaran persediaan Laba bersih
1. Harga pokok penjualan Teori Penghubung 1. Pendapatan

2. Rata-rata persediaan

(Syafaruddin Alwi (1993:11 2 Biaya

barang
Sofyan Syafri Harahap :>

(2009:308) Soemarso (2004: 235)

Gambar 2.1
Paradigma Penelitian
Analisis Perputaran Persediaan Terhadap Laba Bersih

2.5.2 Hipotesis

Pengertian hipotesis menuisitigiyono (2004:70adalah :
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsammuomasalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawabandibagkan baru didasarkan

pada teori yang relevan, belum didasarkan padaa-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengatughan sementara
atau hipotesis sebagai berikdPerputaran Persediaan Berdampak Positif

Terhadap Laba Bersih”.



